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Untuk cluster kedua, terdapat sembilan belas(19) data yang terdiri dari nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 

10, 11, 12, 13, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, dan 29. 

2. Alasan Pemberian Label 

Barang-barang ini terus memperoleh penjualan, meskipun permintaannya cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan klaster lainnya. Label "Sedikit Diminati" menunjukkan bahwa 

meskipun tidak secara keseluruhan diminati, permintaan terhadap barang-barang tersebut 

memang relatif lebih rendah dibandingkan dengan barang-barang dalam kelompok lain. 

3. Klaster C3 (Kurang Diminati) 

1. Ciri – Ciri Anggota Cluster C3 

Untuk cluster ketiga, terdapat enam(6) data yang terdiri dari nomor 2, 9, 15, 16, 21, dan 22. 

2. Alasan Pemberian Label 

Label Kurang diminati mengindikasikan bahwa barang tersebut mungkin kurang menarik bagi 

pelanggan atau memiliki permintaan yang terbatas. Evaluasi ulang terhadap keberadaan item 

dalam klaster ini mungkin diperlukan, termasuk pertimbangan untuk mengurangi stok atau 

mengalokasikan kembali sumber daya ke produk yang lebih diminati. 

 

4.4. Perbatasan Masalah 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah bahwa hanya menggunakan data transaksi dari PT. OTOMOTIF 

1 selama Januari 2016 sebagai basis analisis. Oleh karena itu, saran untuk penelitian lebih lanjut adalah 

melakukan penelitian dengan rentang waktu yang lebih luas, mencakup beberapa bulan atau bahkan beberapa 

tahun, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang tren penjualan dan preferensi konsumen 

dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan data dengan 

memperhitungkan variabel tambahan seperti lokasi geografis pelanggan, kondisi ekonomi, dan faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi permintaan produk otomotif. Dengan demikian, analisis yang lebih komprehensif 

dapat dilakukan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi perusahaan dalam mengoptimalkan 

strategi penjualan dan stok barang mereka. 

 

5. KESIMPULAN 
Setelah penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh hasil dengan menggunakan berbagai metode 

untuk memastikan cluster dalam perusahaan. Dengan menggunakan RapidMiner dan penghitungan manual 

penulis tetap mendapatkan hasil yang sama yaitu cluster1 yang berjumlah 5 data, cluster2 yang berjumlah 19 

data, dan cluster3 yang berjumlah 6 data. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam klaster 1 terdapat 

konsumen yang mengeluarkan kurang dari Rp. 300.000, sedangkan klaster 2 mencakup konsumen dengan 

pengeluaran antara Rp. 300.000 hingga Rp. 700.000. Sementara pada klaster 3 terdapat konsumen yang 

mengeluarkan lebih dari Rp. 1.000.000. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan berharga bagi PT. OTOMOTIF 1 dalam 

mengembangkan strategi pemasarannya. Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah untuk 

menyesuaikan kembali harga dan keuntungan yang diperoleh dari transaksi yang termasuk dalam klaster 1. 

Selain itu, peneliti mengusulkan pengembangan layanan online sepanjang waktu melalui platform seperti 

website atau bot media sosial, seperti bot WhatsApp yang dilengkapi dengan kemampuan transaksi otomatis. 
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